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Sepeda Motor, Bahan Bakar. langsung. Hasil pengujian menujukkan; 1) Performa
mesin sepeda motor menggunakan bahan bakar pertalite
diperoleh nilai rata — rata torsi dan horse power pada
mesin sebesar 12,21 Nm dan 10,7. 2) Performa mesin
sepeda motor menggunakan bahan bakar pertamax
diperoleh nilai rata — rata torsi dan horse power pada
mesin sebesar 12,58 Nm dan 11,5. 3) Performa mesin
sepeda motor menggunakan bahan bakar pertamax
turbo diperoleh nilai rata — rata torsi dan horse power
pada mesin sebesar 12,61 Nm dan 11,7. maka dapat
disimpulkan bahwa pertamax turbo adalah bahan bakar
terbaik untuk meningkatkan perfoma mesin sepeda
motor honda cb 150r tahun 2017 . Dikarenakan
pertamax turbo memiliki nilai rata — rata torsi dan horse
power tertinggi yaitu sebesar 12,61 Nm dan 11,7.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia terus berjalan seiring dengan
munculnya permasalahan yang semakin kompleks di berbagai bidang kehidupan, termasuk
transportasi. Salah satu alat transportasi yang paling banyak digunakan oleh penduduk Indonesia
adalah sepeda motor yang jumlahnya terus meningkat setiap tahunnya. Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan jumlah sepeda motor di Indonesia mencapai 126.999.000 unit pada 2022.
(https://www.liputan6.com). Sepeda motor menjadi pilihan alternatif karena sepeda motor
merupakan alat transportasi yang mudah dikendarai dan biaya yang dikeluarkan untuk membeli
juga lebih terjangkau oleh masyarakat. Sepeda motor memiliki performa mesin yang tangguh dan
konsumsi bahan bakar yang efisien dibandingkan mobil (Dharma, 2018).

Efisiensi mesin dianalisis berdasarkan beberapa faktor antara lain ukuran mesin, rasio
kompresi, suhu dan tekanan udara di sekelilingnya, proses pembakaran dan kualitas bahan bakar.
Torsi dan daya adalah kemampuan mesin pembakaran dalam untuk menghasilkan tenaga dari
proses konversi energi panas menjadi energi putar. Hal ini berkaitan erat dengan putaran mesin.
Putaran mesin adalah tenaga yang dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar di ruang bakar.
Pembakaran itu kemudian diubah menjadi tenaga putar pada poros engkol. Faktor pertama yang
menganalisis torsi dan daya adalah kualitas bahan bakar. Semakin baik kualitas bahan bakarnya
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maka berakibat semakin baik pula torsi dan tenaga yang dihasilkan (Safran, 2017). Macam-macam
bahan bakar bensin yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti Pertamax yaitu
bahan bakar bensin dengan angka oktan minimum 92 menurut standar internasional. Kedua
Pertalite  Merupakan  oktan-bensin 90, Tiga turbo Pertamax dikembangkan
dengan formula bernama Ignition Boost Formula (IBF) dengan nilai oktan 98 dan kandungan
belerang yang rendah, sehingga kualitas udara di sekitarnya tidak terpengaruh. (Indonesiabaik.id)
Sistem bahan bakar pada mesin bensin secara umum terbagi menjadi dua jenis, yaitu (1)
sistem karburator dan (2) sistem injeksi bahan bakar elektronik. Sistem suplai bahan bakarnya
sudah mengadopsi teknologi injeksi Programmed Fuel Injection (PGM-FI). Kapasitas tangki bahan
bakarnya mencapai 12 liter. Honda cb 150 r memiliki emisi gas buang mesin injeksi yang relatif
lebih bersih. Oleh sebab itu, dari hasil pengamatan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variasi Penggunaan Bahan Bakar Terhadap
Unjuk Kerja Mesin Sepeda Motor Honda CB 150 R ™.

LANDASAN TEORI
Bahan Bakar Cair

Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah bahan bakar yang diproses dari pengilangan minyak
bumi atau minyak nabati. Pemurnian/refining merupakan proses mengubah minyak bumi menjadi
produk yang dapat dijual (marketeble product) melalui kombinasi proses fisika dan kimia (Zuhra,
2003).

=

Gambar 1. Mekanisme Penyulingan Bahan Bakar Minyak

Produk Bahan Bakar Minyak Bensin (Gasoline Fuel)
Produk bensin biasanya dijual dengan nama di Yogyakarta Premium Store, Pertalite dan Pertamax
Pertalite (RON 90)

Pertalite merupakan produk bahan bakar bensin yang baru dipasarkan kepada konsumen
BBM di Indonesia. Pertalite diproduksi dengan menambahkan zat aditif dalam proses pemurnian
kilang minyak. Versi bahan bakar berkualitas lebih tinggi tetapi lebih murah dari Pertamax,
Pertalito berada di antara Premium m dan Pertamax.

Pertamax (RON 92)

Pertamax adalah bahan bakar kelas dengan nilai oktan 92. Pertamax digunakan untuk
kendaraan bertenaga bensin dengan rasio kompresi tinggi (9,1 : 1 sampai 10,0 : 1). Karena
Pertamax mengandung nilai oktan yang lebih tinggi dari bensin premium, maka diyakini produk
bensin premium ini dapat memberikan performa mesin dan pengoperasian mesin yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan premium.

Pertamax Turbo (RON 98)
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Pertamax Turbo merupakan produk unggulan Pertamina dengan RON tertinggi 98 yang
memenuhi persyaratan kendaraan bermesin bensin berteknologi tinggi. Jika kendaraan ingin
melaju lebih baik (lincah), memiliki mesin yang lebih irit sekaligus meningkatkan kualitas udara,
penggunaan bahan bakar Pertamax Turbo adalah pilihan yang tepat.
Motor Bakar
Pengubah energi adalah mesin yang mengubah energi panas menjadi energi mekanik, yang
selanjutnya disebut mesin bahan bakar. Proses kerja mesin pembakaran dalam adalah campuran
bahan bakar dan udara dialirkan melalui karburator ke dalam ruang bakar kemudian di dalam ruang
bakar terjadilah pembakaran karena telah dikompresi oleh piston dan ditambahkan penyalaan
pengapian sehingga poros engkol dapat berputar karena menyerap gaya ledakan pembakaran
tersebut yang berubah menjadi energi mekanik (Ariawan, 2016).
Performa Mesin
Performa mesin adalah hasil dari tingkat keberhasilan dalam konversi energi kimia yang
terkandung dalam bahan bakar untuk kinerja mekanik (Kaisan dan Pam, 2013). Menurut As’adi
dan Djaja (2017) menyatakan bahwa “performa suatu mesin merupakan ukuran seberapa besar
efisiensi yang dihasilkan oleh mesin tersebut, sedangkan parameter performa suatu mesin meliputi
torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar spesifik”
Torsi
Torsi atau momen putar motor adalah gaya yang dikalikan dengan panjang lengan. Besarnya
torsi adalah besaran turunan, sering digunakan dalam satuan energi, dihitung dengan menggunakan
benda yang berputar mengelilingi porosnya. (Basyirun, 2008). Persamaan yang digunakan untuk
menentukan nilai torsi adalah sebagai berikut:
T=f.b (2.1)
Ket: T : Torsi (Nm)
F: Gaya (N)
b : Jarak (m)
Dimana F adalah gaya yang diperoleh dari nilai masa dikali nilai percepatan gravitasi, maka
persamaannya menjadi :
T=m.g.b (2.2)
Ket: T : Torsi (Nm)
m : Massa (kg)
g : percepatan grafitasi (m/s?)
b : Jarak (m)
Efesiensi Kerja Mesin
Unjuk kerja mesin diindikasikan dengan istilah efisiensi (n).Salah satu efisiensi mesin yang
penting didefinisikan sebagai berikut: Efisiensi termal indikatif (indicated thermal effciency) Yaitu
perbandingan energi dalam daya indikatif terhadap energi bahan bakar.
(2.3)
w w

77Q_1: Q+W

Keterangan :
n : Efisiensi Mesin
W : Kerja Mekanik
QL1 : Kalor yang diserap mesin uap
Q2 : Kalor yang diserap mesin uap
Chassis Dynamometer
Menurut Ramadhan dan Sutantra (2016), dinamometer sasis adalah alat yang digunakan
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untuk menguji performa mesin, data yang dihasilkan oleh mesin dapat disimpan dihitung untuk
menentukan tenaga mesin.
Sepeda Motor

Sepeda motor adalah kendaraan roda dua yang digerakkan oleh mesin. Posisi dua roda dalam
satu garis lurus dan pada kecepatan tinggi, sepeda motor tetap stabil berkat gaya gyroscopic.

Gambar 2. Sepeda Motor honda cb 150 r
Hipotesis Penelitian
Dari tinjauan teoretis yang dari berbagai literatur maka hipoujiis yang dirumuskan dalam
penelitian ini yaitu:
HO :Tidak terdapat perbedaan kinerja mesin sepeda motor karena variasi bahan bakar
H1 :Terdapat perbedaan kinerja mesin sepeda motor karena variasi bahan bakar

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam ppenelitian kuantitatif yang bersifat
eksperimen atau membandingkan antara dua variabel yang diteliti, seberapa ANALISIS variasi
bahan bakar terhadap kinerja mesin pada sepeda motor. Adapun alat yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Sepeda Motor, Dynamometer, Speedometer, Stopwatch, Tool
box. Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: Bahan bakar pertamax, pertalite, dan
pertamax 98. Prosedur penelitian dimulai dengan Persiapan alat dan bahan uji. Kemudian,
pengujian performa mesin dengan prosedur pengujian. Proses penelitian tentang variasi bahan
bakar terhadap kinerja mesin pada sepeda motor dilakukan di Astra Motor Honda. Variabel dalam
penelitian ini dibagi dalam dua kelompok, yaitu variabel bebas (independen) yang diberi simbol X
dan variabel terikat (dependen) diberi simbol Y. Penelitian ini terdiri dari 2 variabel, yaitu variasi
bahan bakar disimbolkan dengan X dan (iii) performa mesin yang terjadi pada sepeda motor
dinyatakan variabel terikat diberi simbol (Y).

Y

A\ 4

X1

Gambar 3. skema penelitian

Keterangan
X : Variasi bahan bakar
Y : Performa mesin yang terjadi pada sepeda motor

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan Teknik Observasi dan Teknik
Dokumentasi. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif
yaitu mengumpulkan data pada setiap hasil yang diperoleh melalui percobaan langsung. . Mencari
atau mengidentifikasi variabel-variabel yang tidak diketahui (akan dicari) yakni amplitudo
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performa, kecepatan dan percepatan performa dengan pengujian bahan menggunakan alat uji.
Selanjutnya membandingkan nilai performa mesin dengan variasi bahan bakar.

Perumusan Masalah

v

Studi Literatur

Diagram Alir Penelitian

=T

V
Seiting Alat dan Persiapan Pengujian

Tidak l

Pengujian dan Pengambilan Data

< >

OK

Analisis data dan Pembahasan

¥

Simpulan dan Saran

v

Gambar 4. Diagram alir penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada hasil penelitian ini, peneliti akan menguraikan terkait jawaban terhadap rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh jenis Bahan Bakar Terhadap performa kerja
Mesin pada Sepeda Motor honda. Hasil pengujian adalah : Gambaran performa mesin sepeda motor
menggunakan variasi bahan bakar pertalite, pertamax dan pertamax turbo. Dalam penelitian ini
prosedur yang dilakukan peneliti yakni dengan menganalisis performa mesin motor menggunakan
variasi bahan bakar yaitu pertalite, pertamax dan pertamax turbo, dengan menggunakan dyno uji
pada sepeda motor pada bagian yang telah ditentukan yaitu terdapat mesin motor. Kemudian
pengukuran pada titik tersebut, didapatkan dengan hasil sebagai berikut:

Pengujian menggunakan bahan bakar pertalite
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Gambar 5. Hasil Uji 1 Menggunakan Pertalite

Dari hasil Uji 1 menggunakan bahan bakar pertalite mendapatkan nilai Horsepower sebesar 12,31
Nm dan nilai Torsi sebesar 10,9 pada 6279 rpm.

Horsepower & Torque

Gambar 6. Hasil Uji 2 Menggunakan Pertalite

Dari hasil Uji 2 menggunakan bahan bakar pertalite mendapatkan nilai horsepower sebesar 12,02
Nm dan nilai Torsi sebesar 10,5 pada 6233 rpm
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Horsepower & Torque
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Gambar 7. Hasil Uji 3 Menggunakan Pertalite

Dari hasil Uji 3 menggunakan bahan bakar pertalite mendapatkan nilai horsepower sebesar Uji 3
sebesar 12,31 Nm dan 10,9 pada 6279 rpm.

Tabel 1. Hasil Torsi dan Horse Power Uji 1, 2, dan 3 Menggunakan Pertalite

Uji Putaran Mesin/Rpm Torsi (Nm) Horse Power
1 6279 11,84 10,3
2 6233 12,02 10,5
3 6279 12,31 10,9

Dari beberapa tabel hasil torsi dan horse power mesin sepeda motor menggunakan bahan
bakar pertalite yang dilakukan pengujian torsi dan horse power motor didapatkan maximum torque
(torsi maksimum) dan Horse power maksimum setiap mengujiannya; 1) Uji 1 sebesar 12,31 Nm
dan 10,9 pada 6279 rpm. 2) Uji 2 sebesar 12,02 Nm dan 10,5 pada 6233 rpm 3). Uji 3 sebesar 12,31
Nm dan 10,9 pada 6279 rpm. Dari ketiga hasil pengujian tersebut menjukkan variasi dimana
performa tidak stabil yang ketika di rata -ratakan menjadi 12,09 Nm dan 10,7 dengan 6000 — 10000
rpm.
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Pengujian menggunakan Bahan Bakar Pertamax

Horsepower & Torque
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Gambar 8. Hasil Uji 1 Menggunakan Pertamax

Dari hasil Uji 1 menggunakan bahan bakar pertamax mendapatkan nilai horsepower sebesar 12,81
Nm dan nilai torsi sebesar 11,3 pada 6237 rpm.

Horsepower & Torque
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Gambar 9. Hasil Uji 2 Menggunakan Pertamax
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Dari hasil Uji 2 menggunakan bahan bakar pertamax mendapatkan nilai horsepower sebesar 12,42
Nm dan nilai torsi sebesar 11,6 pada 6211 rpm

Horsepower & Torque

0 0
\ 6000 6250 6500 6750 7000 T2(RPM

Gambar 10. Hasil Uji 3 Menggunakan Pertamax

Dari hasil Uji 3 menggunakan bahan bakar pertamax mendapatkan nilai horsepower sebesar 12,52
Nm dan 11,6 pada 6262 rpm.

Tabel 2. Hasil Torsi dan Horse Power Uji 1, 2, dan 3 Menggunakan Pertamax

Uji Putaran Mesin/Rpm | Torsi (Nm) Horse Power
1 6237 12,81 11,3
2 6211 12,41 11,6
3 6262 12,52 11,6

Dari beberapa tabel hasil torsi dan horse power mesin sepeda motor menggunakana bahan
bakar pertamax yang dilakukan pengujian torsi dan horse power motor didapatkan maximum
torque (torsi maksimum) dan Horse power maksimum setiap mengujiannya; 1) Uji 1 sebesar 12,81
Nm dan 11,3 pada 6237 rpm. 2) Uji 2 sebesar 12,42 Nm dan 11,6 pada 6211 rpm 3). Uji 3 sebesar
12,52 Nm dan 11,6 pada 6262 rpm. Dari ketiga hasil pengujian tersebuit menjukkan variasi dimana
performa tidak stabil yang ketika di rata -ratakan menjadi 12,49 Nm dan 11,2 dengan 6000-10000
rpm.
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Gambar 11. Hasil Uji 1 Menggunakan Pertamax Turbo

Dari hasil Uji 1 menggunakan bahan bakar pertamax turbo mendapatkan nilai horsepower sebesar
12,60 Nm dan 11,6 pada 6415 rpm.

Horsepower & Torque
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Gambar 12. Hasil Uji 2 Menggunakan Pertamax Turbo

Dari hasil Uji 2 menggunakan bahan bakar pertamax turbo mendapatkan nilai horsepower sebesar
12,60 Nm dan 11,6 pada 6415 rpm.



7671
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.5, Agustus 2025

Horsepower & Torque
13.35 19

Torque (N*m)

N

Horsepower (HP)

\6000 6250 6500 6750 7000 7T25RPM 9

Gambar 13. Hasil Uji 3 Menggunakan Pertamax Turbo

Dari hasil Uji 2 menggunakan bahan bakar pertamax turbo mendapatkan nilai horsepower sebesar
13,35 Nm dan 11,9 pada 6281 rpm.

Tabel 3. Hasil Torsi dan Horse Power Uji 1, 2, dan 3 Menggunakan Pertamax Turbo

Uji Putaran Mesin/Rpm Torsi (Nm) Horse Power
1 6415 12,60 11,6
2 6415 12,60 11,6
3 6281 13,35 11,9

Dari beberapa tabel hasil torsi dan horse power mesin sepeda motor menggunakana bahan
bakar pertamax turbo yang dilakukan pengujian torsi dan horse power motor didapatkan maximum
torque (torsi maksimum) dan Horse power maksimum setiap mengujiannya; 1) Uji 1 sebesar 12,60
Nm dan 11,6 pada 6415 rpm. 2) Uji 2 sebesar 12,60 Nm dan 11,6 pada 6415 rpm 3). Uji 3 sebesar
13,35 Nm dan 11,9 pada 6281 rpm. Dari ketiga hasil pengujian tersebuit menjukkan variasi dimana
performa tidak stabil yang ketika di rata -ratakan menjadi 12,54 Nm dan 11,5 dengan 6000 — 10000
rpm.

Pembahasan
Setelah menganalisis data dengan dyno uji pada motor maka diperoleh nilai pada hasil uji
yang telah dilakukan maka hasil analisis yang dilakukan yaitu:
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Tabel 4. Hasil Analisis Torsi dan Horse Power Mesin Sepeda Motor Menggunakan Variasi
Bahan Bakar

Bahan Uji 1 Uji 2 Uji 3 Rata-rata
No Torsi | Horse | Torsi | Horse | Torsi | Horse | Torsi | Horse
bakar
power Power Power Power

1 Pertalite 12,31 | 10,9 12,02 | 10,5 12,31 | 10,9 12,21 | 10,7
2 Pertamax | 12,81 | 11,3 12,42 | 11,6 12,52 | 11,6 12,58 | 11,5
3 Pertamax | 12,60 | 11,6 12,60 | 11,6 13,35 11,9 12,61 | 11,7
Turbo

Pada hasil tabel 4. maka diketahui bahwa terdapat pengaruh pada hasil yang dilakukan
terlihat pada pengujian mesin dengan variasi bahan bakar pertalite diperoleh nilai rata — rata torsi
dan horse power pada mesin sebesar 12,21 Nm dan 10,7 Pada pengujian pertama nilai torsi
maksimum sebesar 12,31 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar 10,9 Pada pengujian kedua,
nilai torsi maksimum sebesar 12,02 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar 10,5 Pada
pengujian ketiga nilai torsi maksimum sebesar 12,31 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar
10,9

Sedangkan pengujian mesin dengan variasi bahan bakar pertamax diperoleh nilai rata — rata
torsi dan horse power pada mesin sebesar 12,58 Nm dan 11,5 Pada pengujian pertama nilai torsi
maksimum sebesar 12,81 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar 11,3 Pada pengujian kedua,
nilai torsi maksimum sebesar 12,46 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar 11,6 Pada
pengujian ketiga nilai torsi maksimum sebesar 12,52 Nm dan nilai maksimum horse power sebesar
11,46. Sedangkan pengujian mesin dengan variasi bahan bakar pertamax turbo diperoleh nilai rata
— rata torsi dan horse power pada mesin sebesar 12,61 Nm dan 11,7.

Pada pengujian pertama nilai torsi maksimum sebesar 12,60 Nm dan nilai maksimum horse
power sebesar 11,6. Pada pengujian kedua, nilai torsi maksimum sebesar 12,60 Nm dan nilai
maksimum horse power sebesar 11,6 Pada pengujian ketiga nilai torsi maksimum sebesar 13,35
Nm dan nilai maksimum horse power sebesar 11,9.

Data di atas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada torsi dan horse power yang
dihasilkan oleh motor dengan variasi bahan bakar pertalite, pertamax, dan pertamax turbo. Data
penelitian ini menggunakan satu liter bahan bakar masing-masing dengan memakan waktu 1
menit/uji coba. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa Torsi bisa pula disebut gaya dorong yang
dihasilkan oleh mesin dari posisi diam yang bisa jadi acuan dalam menilai performa kendaraan.
Dengan demikian berarti besaran torsi bisa menggambarkan kemampuan mesin untuk
menggerakkan kendaraan. jika torsinya semakin besar, maka akselerasi untuk mencapai kecepatan
maksimalnya semakin baik. Torsi sangat berperan di putaran mesin bawah saat motor melaju dari
kondisi diam. Jika sebuah motor mampu melesat dari garis awal ke kecepatan tertentu dalam waktu
singkat, bisa diartikan kendaraan tersebut memiliki torsi yang besar. Oleh karena itu hasil analisis
di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh performa sepeda motor dengan variasi bahan bakar
pertalite, pertamax dan pertamax turbo. Nilai torsi tertinggi dari ketiga variasi bahan bakar tersebut
dimiliki oleh pertamax turbo yaitu sebesar 13,35 Nm. Maka motor honda cb 150r performa mesin
akan lebih baik ketika menggunakan bahan bakar pertamax turbo.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh kesimpulan Performa
mesin motor honda cb 150 r paling baik ketika menggunakan bahan bakar pertamax turbo karena
memiliki nilai rata — rata torsi dan horse power paling tinggi yaitu sebesar 13,35 Nm dan 11,9.
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